BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perang antarn Rusia-Ukraina yangw bergulir sejak November 2021
menarik stensi internasiomal. Schughm ‘menunjukan adanya pergerakan
dari Rusia yang Iﬁli!l:ukm- enumpukan  barr Mﬂ Rusia di wilayah
perbutasan Ukraina. ntelijen’ hm;pﬂlml itu menyebut Rusia akan melakukan
pmw terhanhrt&ﬁmﬁnmnmkn myﬁlﬁﬁnlw]ugn furui
memobilisasi sekitar seratus ribu tentara beserta tank dan pnrangka.t lainnya
(Adha& Sayyidul, 2022). Namun Rusia sempat mm hal ini, Presiden
Rusia. yﬂﬁt Viadimir Putin memberikan pengumuman berupa. mk
kesm milisi Donbas, Republik Rakyat Donetsk dan M Mjrat
Luhansk. Pada tanggal 24 Februari 2022, Putin secara tiba-tiba mengumumkan
mn Mﬂ HFEIESI militer” ['Easm]l:rditk 2[?2'1‘} Sum.ngnn M]ﬁmg

malﬂ'.tgplrl:ndnulﬂm“ negara lum_ Penyernngan mrhﬂq} {Ih'nnu hﬁ |:|IITl1.l|[IJ
ket&;RLﬁm tidak setuju dengan pergerakan Ukraina yang Hﬁh dekat ke Barat
dan mw menjadi bagian ﬂl&mm Melihat sw Mpeﬂqh -ada, Rusia
dan mmmmmmw ynngmhuphmh namun Ukraina
ingin m tkan diri 'h'pﬂ NATO dan mh_i#lf mulau}n dikarenakan
tindakan Rusiz itu sendin, Menurut Ukmina, dengan menjadi anggota NATO
maka hal ini pasti membawa MMMM dalam meningkatkan
dukungan militer bagi Ukraina dan pihak luar, termasuk Amenka Serikat (HC3.
2022} Ukraina ingin meminta perfindungan pada NATO dari ancaman Rusia

yang sewaktu-waktu bisa saja menyerang Ukraina yang telah terjadi in.

Melihat hal ini Rusia tak henya tinggal diam, Rusia menyispkan pasukan
militer untuk melakukan penyerangan terhadap Ukmina demi keamanan
negaranyi. Setelah penyerangan itu terjadi. hal il temyata menyebabkan warga



sipil Ukraina menjadi target penyerangan Rusia. Masyarakat Ukniina mendapat
tekonan yang sangal besar ketika pasokan listrik dan air mulai menipis.
Serangan vang diberikan oleh Rusia telah mersok infrastruktur vital yang
menunjang kehidupan warga sipil Ukmina salah satunya ialah pembangks
listmk. lika pembangkit listik di Ukraina dihentikan meaka hampir dopat
dipustikan penduduk Ukraina lerpaksa bertahan hidup tanpa adanya akses listrik,
terlebih suhu rata-rata di Ukraina mencapai kisaran 0 (nol) derajat celcius. Hal
ini bisa berujung fatal 'hingga_-m nmzjdﬁhkm kematian massal akibat
hipotermia (Sakti. 2027). Menurut Hukum Humaniter Infernasional. perang ini
telah melanggar aturan mhmsiﬂna] dikarenakan telah menjadikan warga
sipil sebagui sasam perang  schingga  menyebubkan lmﬁulnya krisis
kemanusisgan seperti kelsparan dan  kedinginan akibat musim  dingin.
Lumpubnya pasokan listrik dan air di Ukmina menandai awal mula krisis
kemanusizan yang terjadi.

Aturan perang berdasarkan Hukum Humaniter Internasional tercantum
pqi.n w Den Haag (1907} membahas tentang halaﬂn—bnlm yang
harus :Iihl'.‘ntmm terjadinya perang, mulai dani cara berpakaian para pasukan
yang dibedakan dengan warga sipil, segala tindak pengrusakan, pembunuhan,
dan penghancuran harus dibatasi sesuai dengan kebutuhan militer dan bahkan
sasaran militer yang bisa dibom daii dihancurkan juga dibatasi. Bahkan tawanan
perang harus dilindungi dan tidak boleh dianisya begitu jogs warga sipil atau
kﬂl’hﬂl.'.t.-_ perang w '.ﬂt-i‘;, . Huﬂl_mq ':Eﬁmanilﬁ Internasional
mencangkup seluruh peraturan internasional Mnﬂﬂ%ﬂgl HAM warga sipil,
tentara vang terluka, tawanan perang, dan tim T -, perang atau konflik
bersenjata. Hukum perang dapat dibedakan menjadi dua yaitu Jus ad Bellum dan
Jus in Bello yang mengatur perizinan dalam penggunaan senjatn kekerasan yang
sah dan membatasinya serta hukum yang berlaku saat perang yang mengacu
pada seperangkat aturan yang mengatur perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam
suatu perang atau konflik bersenjata (Sulistia, 2021).

Seinng menguatnya urgensi krisis kemanusiaon vang terjadi. bantuan



kemanusiaan yang disalurkan untuk korban perang di Ukraina justru terjebak
dalam pusaran politik kepentingan Rusia yang kemudian berdampak pada
terciptanya kesepakatan jalur aman kemanusizan atau yvang disebul sebagai
Humuanitarian Corvidors. Kesepakatan ini merupakan resolusi vang dikeluarkan
secara sah oleh Majelis Umum UN dan Aktor Internosional lainnya pada sidang
darurat di Markas UN dan merupakan resolusi pertama tentang situasi
kemanusiaan di Ukraina yang berhns;l ﬁaﬂ:\gﬂ oleh UN. UN menganggap ini
adalah salah satu dﬂ buhempn humk‘hdn sementara konflik bersenjata yang
terjadi (DW, 2023, Hw Corridors nlaﬂ'jllufman pada dasamya
adalah Whmun antarm pihﬁ:-pﬂluk dalam kenfik bersenjata untuk

agkinkan jalur aman untuk waktu yang m di wilayah geografis
mu. Hu] ini dapat berupa perizinan warga aipﬂ untuk pergi, bantuan
kemanusizan untuk masuk atau mengizinkan evakuasi yang teriuka, sakit, atau
mati (ICRC, 2022).

MFMI 70 (1) Protokel Tambahan [ Konvensi Jenewn, persetujuan
negara diperiukan untuk bantuan TAC (International Armed Conflict) tefapi tidak
daput :ﬁﬂﬂm fﬁ..ltﬂ sewenang-wenang.  Humanituian., Comdors. memiliki
kapasitas untuk memberikan dampak parsial terhadap kewajiban pihak-pihak
yang berperang dibawsh naungan HHI khususnya, terkait ﬂ'n'n_:_r.nn'.:_pu'!gjrimnn
pasokNy peristun sty parsHuel bl medis, dail pengitinan behdh makanan
penting. Pasal 23 Konvensi Jenewa IV menyatakan bahwa pihak-pihak yang
berperang atau berkonflik harus mengizinkan lewatnya kiriman medis dan rumah
sakit serta benda-benda yang diperlukan (Matias, 2022),

Bascillar dkk (2020} menyatakan dalam tulisannya membagikan sebuah
sudut pandang ' Buradan yola ¢karak ozellikle insani kriz bovetunda olusan

inzsani koridorlarda hedef ilkelerin gerekdi tedbivieri almalarmn vayanabilecek
hat ihlallerini asgari diizeye indirecegi degerfendirilmektedir” (Dan sudud
pandang ini. dinilai bahwa penting mengambil langkah-langkah yang diperlukan
dalam koridor kemanusiaan yang terbentuk terutama dalam dimensi krisis

kemanusizan yang akan meminimalkan kemungkinan pelanggaran hak).



Urgensi dari meningkatnya krisis kemanusisan merupakan isu penfing
yang harus diteliti dalam bidong hubungan intemasional. Krisis kemanusiaan
menjadi tantongan besar dunis internasional sast ini karena masih banyak
negara-negara di dunia yang mengalami krisis kemanusiaan. Tetapi, dalam hal
ini penulis lebih berfokus pada krisis kemanusiaan pada korban akibat perang
Rusia-Ukraina dikarenakan infrastruktur yang telah lulub lantak. Kondisi perang
ini membuat warga Ukraina terkepung sebab militer Rusia masih banyak yang
menduduki puluhan@itiebah di saliis pesfin lmins, Takut skan serangan
tiba-tiba Rusia yang bisa mm tanpa persiapan dari warga sipil,
mereka pun memilih untuk ﬁnﬂgﬂ di Bungker atay pengungsian yang dirasa
lebih m i d.um m 300 saudara m mereka vang tewas
akibat serangsn artilen Rusin yang menyasar kompleks perumahan sipil
( Bascillar dkk, 2022) '

Rusia dan Ukraing melakukan perundingan yang dimana Ukmina sendiri
menaruh mﬂ pada hasil perundingan antara delegasi dar w 'h_elah
negart, pamun perundingan yang diselenggarkan dianggap masih belum
menemukan hasil atu solusi terbaik untuk kedua belah pibak walaupun secara
terbuka telah menyatakan ingin mengakhiri konflik, .Hm ada kesepakatan
yang jelas diantara kedua belah negara. Schelum masuk pada resolusi
Humanitarian Corriders, Rusia dan  Ukraina mu}]ﬂi kesepakatan untuk
mlmmm Hmmu, kesepaknlmmitﬁlkbma.tm lama, di
kota \[lmwlmmmht Ukraina dan Rusia pun saling bertukar peluru dan
membuat kedua negara saling tuding terkut pﬂﬂm melanggar perjanjian
terlebih dabulu. Pecahnyn p’djufﬂ gencatan senjata yang disepakati ini
menujukan bahwa tidak ada jaminan untuk kedua.beiah pihak untuk tidak
melanggar janji yang telah disepakati bersama (Bascillar dkk, 2022).

Banyak sekali penyaluran bantuan kemanusiaan yung diberikan oleh aktor
internasional namun beberapa diantaranya masih mengalami kendala dan
hambatan karens masih terjebak pada pusaran politk kepentingan Rusia
Dimana perang ini dapat menyebabkan membesarmya dampak negatif pada



perekonomian global. Banyak pihak yang berasumsi dengan diberikannya sanksi
ekonomi dapat membuat Rusia segers kehabisan amunisi perang namun, sanksi
ekonomi pada bidang migas justru memperkuat Rusia dalam membiayai perang.

Berikut diantaranya beberapa bantuan vang diberikan pada korban perang
Rusia-Ukraing { Kompas, 2022) di antaranya yaitu:

UNICEF : Memberikan 62 ton m berupa peralatan medis hingga
mainan untuk mengurangi trauma pads anak-anak korban perang.
UNI_EROPA : Memberikan 98 juta Furo dalam bentuk makanan, air,

pemalatan medis, shefter tempat tinggal, dan kebutuhan dasar kinnya yang
Jﬂnm:' i hknnkmbﬁ_m sernng dikarennkan in&aﬂmtﬂr' ]fmgm!ak

British Red Crﬂi: : Menyediakan makanan. pakaisn hlnyl&ln bantuan

kebutuhan dasar lain, terutama yang tinggal di barak pﬁnﬂm yang
telah disediakan.

British Government : Memberikan 140 juta poundsterlg untuk bantuan
logistikdan bantuan pinjaman finansial untuk pemesintah Ukroina sebesar
500 juta pounsterding,

Tak hanya itu, UN schagai pihak medissi dan beberapa oroanisasi
internasional seperti Wordd Health Granization (WHO), Worid Food Programe
(WFP), dan juga fnternational Camittee of the Red Cross (ICRC), dsb
memberikan  bantuan ]mitﬁs dengan turun hhpnam untuk  memberikan
bantuan keselamatan untuk korban perang. ICRC mﬁhh salah satunya yang
menunjang lerciptanya JEI’.}HI' oman kemanusigan ataw Humanitarian Corridors.
Humanitarian Corridors tidak memiliki definisi hukum yang konsisten namun,
Humanitarian Comidors didefinisikan don dicirikan oleh ruangnyn yong sangal
terbatas dan sempit, yang membedakannya dengan proyek-proyek kemanusiaan
yang ruang lingkupnya luas dan tidak terbatas (Hoffmann, 2020). ICRC sudah
menerapkan cara keselamatan ini sebelumnya pada beberapa negara berkonflik
(ICRC, 2022). ICRC pada Maret 2022 telah membantu memfasilitasi perjalanan



aman ribuan warga sipll melalui Humanitarien Corriders dari Sumy dan
Mariupol ke lokasi lain di Ukraina,

MNamun demikian, UN dan beberapa organisasi lainnya juga sudah turut
menyalurkan bantuan kemanusiaan, ICRC juga sudah melakukan evakuasi warga
sipil melalui Humaniterian Coreiders dibeberaps wilayah sesuai dengan
kesepakatan kedua belah negara. Walaupun &iemanitarion Corridors ini bukan
merupakan solusi ymg'ﬂﬁl, saat mhﬂm ini yang dapat meminimalkan
korban perang. Rmm.l'ﬂlﬂ.l.. Hmﬂuﬁn yang diglimi selama melakukan
evakuasi dﬂﬂgm pola vang: “bukan hal yang Mh untuk dilewati,
Bercermin  pada m ﬁheiumnyn yang pernsh - menggunakan
Humanitarion E’nn-ad‘m up:r'h evakuas wﬂrg:aﬁl oyang terluka di Ossetia
mlnﬁ tahun 2008, gencatan senjata harian ﬁﬂmm&umh tahun
"E,lﬁ, membantu populas: di wilsyah Tigray Emmphm tahun m-] Ha.l ini
memhﬁﬁun kehati-hatian di dalam praktik  imple wentasimy

ghih:um meremichkan kekhususan kontekstual (L Hmtlnus, mn
Mm{lﬂn ikut serta dalam evakuasi warga harus dipertimbangkan
w n hati-hati, baik dori segi prospek mercka untuk kembali maupun segi
implikasi evakuasi semacamitu bagi mereka yang tenmmif.

i!-bmm lml yang. mﬂnﬂm konsentrasi Humanitarian Corridors yang
men_'ﬁﬁ al dari p lementasian baﬂmmuﬂmdmm.’mmya
adalah m pmg tqﬂ:m. m koordinasi, dsh. Me;sklplm demikian,
alternatif seperti. Humanttarian Coridors adulah salah satn pilihan terakhir yang
dapat digunakan atau n@iﬁl dalum M-ﬁhﬁ; Mungkin selala menjadi
pilihan vang sebisa mungkm. untuk dihindari sebab terminologi  dari
Huwmanitarian Corvidors cenderung memiliki ambiguitas yang mendalam dan

¥

kerentanannyn terhadap eksploitasi politik serta rase aman yang palsu. Tetapi, ini
merupakan salah satu cara vang dapat digunokan dalam keadaan darurat ketika
warga sipil merasa tidak aman jika harus tinggal dun menetap. Evakuasi warga
ke wilayah tertentu sesuai kesepakatan akan meminimalisasi korban perang
(L"Homme, 2022).



1.2 Rumusan Masalah

dapat diketahui bahwa penelitian ini memust pembahasan mengenai “Apa
penyebab hambatan ICRC sebagai representasi Humanitarian Carriders dalam
membantu korban perang Rusia-Ukraina?”.

kﬂﬂuﬂusm vang diberikan pada korban mnmg Rusia-Ukraina.
Schinggs dapat dijadikan scbagai sumber referensi bagi penelit
selanjutnya dengan kasus dan isu fenomena serupa.
3. Bagi Civitas

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi pustaka keilmuan di
Universitas Amikom Yogyakarta, serta membantu para civitas Hubungan
Internasional yang akan melakukan penelitian.



1.5 Sistematika Penulisan
BAB1: PENDAHULUAN
Menyajikan latar belakang penelition, rumusan masalah, ftujuan
penelitian, mantaat penelitian dan sistematika penulisan yang akan
menjadi bagian pembuka dan pengantar dalam kajian dan penelitian yang

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Menguraikan hasil dan pembahasan yang menjawab pertanyaan niset
yangmenjadi pusat penelitian, data, serta argumentasi pakar dan penulis.
4.1 Dampak Insentif dan Inefisiensi Biaya Perang dan Kemanusiaan
Rusia-Ukraina
4.1.1 Insentif



4.1.2 Inefisiensi Biaya Perang dan Kemanusiaan Rusia-Ukraina
421 Faktor Penghambat ICRC sebagai representasi

BABV : PENUTUP
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